
 

LEMHADES (Lembaga Ketahanan Desa) 

Program Telur Rebus Gratis (TRG) 

I. RINGKASAN TRG  

Program Telur Rebus Gratis (TRG) adalah inisiatif yang dirancang untuk meningkatkan gizi dan mendukung 

perekonomian lokal di daerah pedesaan dengan menyediakan telur rebus gratis untuk anak-anak di PAUD 

(Pendidikan Anak Usia Dini) dan sekolah dasar. Program ini melibatkan tiga komponen utama: LEMHADES 

(Lembaga Ketahanan Desa) sebagai koordinator, pencari dana, pemantau, dan pelapor; BUMDes (Badan 

Usaha Milik Desa) sebagai pemasok telur rebus yang bekerja sama dengan peternak lokal; dan PAUD serta 

sekolah dasar sebagai penerima manfaat. Struktur ini memastikan pendekatan yang komprehensif dalam 

meningkatkan gizi anak sambil mendorong produksi pertanian lokal. 

LEMHADES memainkan peran penting dalam Program TRG dengan mengoordinasikan kegiatan, 

mengumpulkan dana, dan memantau pelaksanaan program. Dengan demikian, LEMHADES membangun 

kepercayaan dan kredibilitas sebagai lembaga terkemuka dalam ketahanan desa serta meningkatkan 

kapasitasnya untuk mengelola inisiatif skala besar. Kerja sama dengan BUMDes dan peternak lokal 

memastikan pasokan telur berkualitas tinggi yang stabil, yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 

dan penciptaan lapangan kerja di daerah pedesaan. Kolaborasi ini juga memperkuat ekonomi lokal dengan 

mempromosikan praktik pertanian berkelanjutan dan meningkatkan pendapatan petani serta bisnis 

terkait. 

Bagi anak-anak di PAUD dan sekolah dasar, Program TRG memberikan manfaat yang signifikan bagi 

kesehatan dan pendidikan. Konsumsi telur rebus secara rutin meningkatkan status gizi mereka, yang 

sangat penting untuk perkembangan fisik dan kognitif. Anak-anak yang lebih sehat cenderung memiliki 

kinerja akademik yang lebih baik dan lebih rajin hadir di sekolah, yang mengarah pada hasil pendidikan 

yang lebih baik dan peluang jangka panjang untuk pertumbuhan pribadi dan profesional. Dengan 

mengatasi masalah malnutrisi dan mendukung generasi muda yang lebih sehat, Program TRG 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat pedesaan secara keseluruhan. 

Dampak makroekonomi dari Program TRG sangat besar, dengan menjadikan sub-sektor peternakan, 

khususnya peternakan unggas, sebagai penggerak utama di sektor pertanian. Peningkatan permintaan 

telur merangsang pertumbuhan di seluruh rantai nilai pertanian (across agricultural value chain), 

menciptakan efek multiplikasi yang meningkatkan ketahanan pangan, mengurangi kemiskinan, dan 

mendorong pembangunan ekonomi di daerah pedesaan. Program ini tidak hanya meningkatkan status gizi 

anak-anak, tetapi juga memperkuat ekonomi pedesaan dengan menciptakan lapangan kerja dan 

mendukung bisnis lokal, sehingga berkontribusi pada pembangunan pedesaan yang berkelanjutan dan 

stabilitas ekonomi. 

 

II. ENAM LANGKAH melaksanakan TRG: 

1. Perencanaan dan Persiapan 



Identifikasi Kebutuhan: Lakukan survei untuk mengidentifikasi jumlah anak di PAUD dan SD yang akan 

menjadi penerima TRG.  

Penentuan Lokasi: Tentukan sekolah-sekolah PAUD dan SD yang akan menjadi lokasi pelaksanaan program 

berdasarkan kebutuhan dan kesiapan. 

Penggalangan Dana: LEMHADES mengidentifikasi sumber dana potensial, seperti pemerintah, LSM, 

donatur individu, dan perusahaan melalui program CSR. 

Kerjasama dengan Pihak Terkait: Bangun kemitraan dengan peternak lokal dan BUMDes yang akan 

menjadi supplier telur rebus. 

2. Penggalangan Dana 

Pengajuan Proposal: LEMHADES menyusun dan mengajukan proposal program kepada calon donatur dan 

lembaga pendanaan. 

Penggalangan Dana: LEMHADES melaksanakan kegiatan penggalangan dana melalui berbagai cara, seperti 

kampanye online, acara penggalangan dana, dan pengajuan hibah. 

Pengesahan Anggaran: Setelah dana terkumpul, LEMHADES menyusun rencana anggaran yang terperinci 

dan disetujui oleh semua pemangku kepentingan. 

3. Pelaksanaan Program 

Koordinasi dengan BUMDes: LEMHADES melakukan koordinasi dengan BUMDes untuk memastikan 

pasokan telur rebus sesuai dengan kebutuhan program. 

Pembelian dan Penyediaan Telur: BUMDes bekerja sama dengan peternak lokal untuk memastikan 

pasokan telur yang cukup dan berkualitas. 

Produksi Telur Rebus: BUMDes merebus telur sesuai standar higienis dan gizi yang telah ditetapkan. 

Distribusi Telur Rebus: BUMDes mendistribusikan 10 telur rebus per bulan per siswa ke sekolah-sekolah 

PAUD dan SD sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

 

4. Implementasi di Sekolah 

Penerimaan Telur di Sekolah: Sekolah PAUD dan SD menerima telur rebus sesuai dengan jumlah siswa yang 

terdaftar sebagai penerima program. 

Pembagian Telur kepada Siswa: Sekolah mengatur pembagian telur rebus kepada siswa 10 telur rebus 

per bulan per siswa sesuai jadwal yang telah disepakati. 

Pengawasan dan Pelaporan: Sekolah melakukan pengawasan terhadap pembagian dan konsumsi telur 

oleh siswa serta melaporkan pelaksanaan program ke LEMHADES. 

5. Monitoring dan Evaluasi 

Pemantauan Berkala: LEMHADES melakukan pemantauan berkala terhadap seluruh proses pelaksanaan 

program, mulai dari penyediaan telur hingga distribusi dan konsumsi di sekolah. 



Evaluasi Dampak Program: LEMHADES mengevaluasi dampak program terhadap gizi dan kesehatan siswa 

melalui survei dan pengumpulan data dari sekolah. 

Laporan dan Feedback: LEMHADES menyusun laporan akhir program dan mengumpulkan umpan balik 

dari semua pemangku kepentingan untuk perbaikan di masa mendatang. 

 

6. Pelaporan dan Tindak Lanjut 

Penyusunan Laporan Keuangan: LEMHADES menyusun laporan keuangan yang transparan dan akuntabel 

tentang penggunaan dana program. 

Penyusunan Laporan Kegiatan: LEMHADES menyusun laporan kegiatan yang mencakup hasil dan dampak 

dari program TRG. 

Rencana Tindak Lanjut: Berdasarkan hasil evaluasi, LEMHADES menyusun rencana tindak lanjut untuk 

meningkatkan dan memperluas program di masa depan. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, Program Telur Rebus Gratis dapat dilaksanakan secara efektif dan 

memberikan manfaat maksimal bagi anak-anak di PAUD dan SD. 

 

III.  MANFAAT & DAMPAK TRG  

Program Telur Rebus Gratis (TRG) memiliki berbagai manfaat yang signifikan bagi setiap pihak yang 

terlibat, termasuk LEMHADES, anak-anak PAUD dan SD, serta BUMDes dan peternak lokal. Berikut ini 

adalah manfaat bagi masing-masing pihak, termasuk manfaat tambahan: 

A) Manfaat bagi LEMHADES 

1. Meningkatkan Reputasi dan Kepercayaan: 

LEMHADES menjadi lembaga terpercaya dalam membangun ketahanan desa melalui program yang 

langsung dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Keberhasilan dalam mengelola program ini 

meningkatkan kredibilitas LEMHADES di mata masyarakat dan mitra kerja. 

2. Peningkatan Kemampuan Manajerial: 

Melaksanakan program TRG memperkuat kapasitas LEMHADES dalam hal perencanaan, penggalangan 

dana, koordinasi, monitoring, dan pelaporan. LEMHADES dapat mengembangkan kemampuan 

manajemen proyek, yang dapat diterapkan pada inisiatif lainnya di masa depan. 

3. Memperluas Jaringan dan Kemitraan: 

Melalui program ini, LEMHADES dapat membangun dan memperkuat jaringan dengan berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, sektor swasta, organisasi nirlaba, dan komunitas lokal. Kemitraan ini dapat 

membuka peluang baru untuk kolaborasi dan pendanaan bagi program-program lain yang bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

4. Memberdayakan Masyarakat: 



Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan lokal, LEMHADES mempromosikan partisipasi aktif 

masyarakat dalam pembangunan desa. Program ini juga mengedukasi masyarakat tentang pentingnya 

gizi dan kesehatan, serta meningkatkan kesadaran kolektif tentang tanggung jawab bersama dalam 

meningkatkan kualitas hidup. 

B) Manfaat bagi Anak PAUD dan SD 

1. Meningkatkan Status Gizi dan Kesehatan 

Pemberian telur rebus yang kaya protein dan nutrisi penting lainnya membantu meningkatkan status gizi 

dan kesehatan anak-anak. Asupan gizi yang lebih baik berkontribusi pada pertumbuhan fisik yang 

optimal dan mencegah masalah kesehatan terkait malnutrisi. 

2. Meningkatkan Konsentrasi dan Prestasi Belajar: 

Nutrisi yang memadai membantu meningkatkan konsentrasi dan daya ingat, yang berpengaruh positif 

pada prestasi belajar di sekolah. Anak-anak yang sehat dan cukup gizi cenderung lebih aktif dan 

bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

3. Mengurangi Ketidakhadiran Sekolah: 

Dengan peningkatan gizi, anak-anak menjadi lebih tahan terhadap penyakit, sehingga mengurangi 

ketidakhadiran karena sakit. Kehadiran yang lebih konsisten di sekolah membantu menjaga kontinuitas 

proses belajar dan mengurangi ketertinggalan akademis. 

4. Membentuk Kebiasaan Makan Sehat: 

Anak-anak mulai mengenali dan menghargai pentingnya makanan bergizi melalui konsumsi telur rebus 

secara rutin. Program ini membantu membentuk kebiasaan makan sehat sejak dini, yang berdampak 

positif dalam jangka panjang. 

C) Manfaat bagi BUMDes dan Peternak Lokal 

1. Meningkatkan Aktivitas Bisnis dan Ekonomi: 

Program ini memberikan peluang bisnis bagi BUMDes sebagai supplier telur rebus, meningkatkan 

pendapatan dan aktivitas ekonomi di desa. Peternak lokal juga mendapatkan pasar yang stabil dan 

terjamin untuk telur mereka, yang mendukung keberlanjutan usaha mereka. 

2. Penciptaan Lapangan Kerja: 

Dengan meningkatnya produksi dan distribusi telur, BUMDes dan peternak lokal dapat menciptakan 

lapangan kerja baru bagi masyarakat setempat. Ini berkontribusi pada pengurangan angka pengangguran 

di desa dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3. Penguatan Kapasitas Produksi Lokal: 

 Peternak lokal dapat meningkatkan kapasitas produksi mereka melalui pelatihan dan peningkatan akses 

ke sumber daya, seperti pakan dan teknologi peternakan. Penguatan kapasitas ini memungkinkan 

peternak untuk memenuhi permintaan yang lebih besar dan menjaga kualitas produk. 

4. Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Desa: 



Kegiatan ekonomi yang lebih dinamis dari BUMDes dan peternak lokal berdampak positif pada ekonomi 

desa secara keseluruhan. Pendapatan yang meningkat di desa dapat digunakan untuk investasi dalam 

infrastruktur, pendidikan, dan layanan kesehatan, yang memperkuat pembangunan desa secara holistik. 

Secara keseluruhan, Program Telur Rebus Gratis (TRG) membawa manfaat multifaset bagi setiap pihak 

yang terlibat, berkontribusi pada pembangunan ekonomi, sosial, dan kesehatan di tingkat desa. 

D). Dampak makroekonomi TRG 

Dampak makroekonomi dari Program Telur Rebus Gratis (TRG) adalah menjadikan sub-sektor peternakan 

sebagai penggerak utama (prime mover) sektor pertanian. Berikut adalah penjelasan bagaimana hal ini 

terjadi: 

1. Peningkatan Permintaan Produk Peternakan 

Dengan pelaksanaan TRG yang menyediakan telur rebus gratis untuk anak-anak PAUD (Pendidikan Anak 

Usia Dini) dan SD, permintaan terhadap telur meningkat secara langsung. Peningkatan ini cukup 

signifikan untuk mendorong sub-sektor peternakan, terutama peternakan unggas. Ketika permintaan 

telur meningkat, peternak terdorong untuk memperluas produksi mereka guna memenuhi pasar baru 

ini. 

2. Pertumbuhan Ekonomi di Sub-Sektor Peternakan 

Kenaikan permintaan telur mendorong aktivitas ekonomi di dalam sub-sektor peternakan. Peternak yang 

memproduksi telur akan mengalami peningkatan pendapatan, yang dapat diinvestasikan kembali dalam 

bisnis mereka untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Misalnya, peternak mungkin berinvestasi 

dalam pakan yang lebih baik, kendang ayam yang lebih baik, atau teknik pemeliharaan ayam yang lebih 

baik dan modern, yang semuanya dapat menghasilkan hasil yang lebih tinggi dan produk yang 

berkualitas lebih baik. 

3. Penciptaan Lapangan Kerja dan Pembangunan Pedesaan 

Dengan ekspansi produksi telur, ada juga kebutuhan akan tenaga kerja tambahan, baik di peternakan 

maupun di industri terkait, seperti produksi pakan, transportasi, dan distribusi. Penciptaan lapangan 

kerja ini berkontribusi pada pembangunan pedesaan dengan menyediakan peluang kerja dan 

mendukung ekonomi lokal. Ketika lebih banyak orang mendapatkan pekerjaan dan pendapatan 

meningkat, kualitas hidup di daerah pedesaan dapat meningkat, yang mengarah pada ekonomi pedesaan 

yang lebih kuat dan beragam. 

4. Efek Multiplikasi di Sektor Pertanian 

Seiring dengan pertumbuhan sub-sektor peternakan, terjadi efek multiplikasi pada sektor pertanian yang 

lebih luas. Peningkatan produksi telur merangsang permintaan terhadap input pertanian, seperti 

tanaman pakan (jagung, kedelai, dll.), yang pada gilirannya menguntungkan petani tanaman pangan. 

Keterkaitan ini berarti bahwa pertumbuhan di sub-sektor peternakan dapat memicu pertumbuhan yang 

lebih luas di sektor pertanian, menciptakan efek berantai di seluruh ekonomi. 

5. Peningkatan Ketahanan Pangan dan Gizi 



TRG juga berkontribusi pada peningkatan ketahanan pangan dan gizi, yang merupakan komponen 

penting dari stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. Dengan memastikan bahwa anak-anak menerima 

makanan bergizi, program ini membantu menciptakan tenaga kerja masa depan yang lebih sehat dan 

produktif. Dalam jangka panjang, populasi yang bergizi baik lebih siap untuk berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi, yang mengarah pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

6. Menjadikan Sub-Sektor Peternakan Sebagai Penggerak Utama 

Dengan dinamika ini, sub-sektor peternakan menjadi "penggerak utama" sektor pertanian karena 

mendorong pertumbuhan di berbagai area: 

- Meningkatkan produksi dan pendapatan pertanian secara langsung. 

- Merangsang pengembangan industri dan layanan terkait. 

- Mendukung ekonomi pedesaan dan mengurangi kemiskinan melalui penciptaan lapangan kerja. 

- Meningkatkan ketahanan pangan, berkontribusi pada stabilitas ekonomi secara keseluruhan. 

Dengan memfokuskan pada sub-sektor peternakan, khususnya melalui program seperti TRG, pembuat 

kebijakan dan pemangku kepentingan dapat memanfaatkan potensi pertumbuhannya untuk mendorong 

pembangunan pertanian dan ekonomi yang lebih luas. Posisi sub-sektor peternakan sebagai penggerak 

utama berarti menjadi komponen sentral dalam strategi untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan pembangunan di daerah pedesaan. 

 

IV. LOGFRAME TRG 

Berikut adalah kerangka logis yang diringkas untuk Program Telur Rebus Gratis (TRG) Disusun menjadi 

input, output, outcome, dan dampak: 

1. Input 

LEMHADES: 

  - Sumber daya untuk penggalangan dana, koordinasi, pemantauan, dan pelaporan. 

  - Sumber daya manusia untuk mengelola kemitraan dan mengawasi pelaksanaan program. 

  - Kemitraan dengan donor, peternak lokal, BUMDes, PAUD, dan sekolah dasar. 

 

BUMDes dan Peternak Lokal: 

  - Fasilitas produksi telur dan kapasitas untuk memasok telur rebus. 

  - Kerja sama dengan peternak lokal untuk memastikan pasokan telur berkualitas yang stabil. 

 

PAUD dan Sekolah Dasar: 



  - Infrastruktur SEKOLAH untuk menerima dan mendistribusikan telur rebus. 

  - Guru dan staf untuk mengelola dan mengawasi program di tingkat sekolah. 

 

2. Output 

LEMHADES: 

  - Dana yang terkumpul untuk program melalui kemitraan dan donasi. 

  - Kegiatan program yang terkoordinasi, termasuk pengadaan, distribusi, dan pemantauan telur rebus. 

  - Laporan yang dihasilkan tentang pelaksanaan program dan dampaknya. 

BUMDes dan Peternak Lokal: 

  - Produksi dan distribusi telur rebus ke sekolah sesuai kebutuhan program. 

  - Perjanjian kerja sama dengan peternak lokal untuk menjaga pasokan telur. 

 

PAUD dan Sekolah Dasar: 

  - Distribusi 10 telur rebus per bulan sesuai jadwal yang disepakati kepada anak-anak yang terdaftar. 

  - Pemantauan konsumsi telur dan partisipasi dalam program. 

 

3. Outcome 

Untuk LEMHADES: 

  - Peningkatan kepercayaan dan kredibilitas sebagai lembaga terdepan dalam ketahanan desa. 

  - Peningkatan kapasitas manajemen dalam pelaksanaan dan pemantauan program. 

  - Jaringan dan kemitraan yang lebih luas dengan berbagai pemangku kepentingan. 

 

Untuk Anak-Anak PAUD dan Sekolah Dasar: 

  - Peningkatan status gizi dan kesehatan secara keseluruhan karena asupan telur rebus secara teratur. 

  - Peningkatan konsentrasi dan kinerja akademik di kalangan siswa. 

  - Penurunan ketidakhadiran sekolah akibat kesehatan dan gizi yang lebih baik. 

 

Untuk BUMDes dan Peternak Lokal: 



  - Peningkatan aktivitas ekonomi dan pendapatan dari produksi dan distribusi telur. 

  - Penciptaan lapangan kerja dan peningkatan peluang kerja di desa. 

  - Penguatan kapasitas produksi dan operasi bisnis bagi peternak lokal. 

 

4. Dampak 

Dampak Makroekonomi pada Sub-Sektor Peternakan: 

- Sub-sektor peternakan, khususnya peternakan unggas, menjadi penggerak utama sektor pertanian 

karena peningkatan permintaan telur.  

- Pertumbuhan di sub-sektor peternakan merangsang pengembangan ekonomi yang lebih luas di sektor 

pertanian, menghasilkan efek multiplikasi. 

- Peningkatan ketahanan pangan dan gizi berkontribusi pada stabilitas ekonomi secara keseluruhan dan 

potensi pertumbuhan jangka panjang di komunitas pedesaan. 

Pembangunan Pedesaan yang Berkelanjutan: 

  - Peningkatan kondisi ekonomi dan pengurangan kemiskinan di daerah pedesaan karena peningkatan 

pekerjaan dan pendapatan. 

  - Penguatan ekonomi lokal dan peningkatan ketahanan komunitas desa. 

  - Manfaat jangka panjang bagi kesehatan dan pendidikan anak-anak berkontribusi pada tenaga kerja 

masa depan yang lebih produktif. 

 


